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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan peningkatan penjualan tidak hanya meningkatkan profitabilitas tapi juga meningkatkan nilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan penjualan yang tinggi sebagai indikator kepercayaan pasar (Badera, 2022). Hasil studi oleh 

(Fitra et al., 2025) menemukan bahwa implementasi kombinasi strategi pemasaran digital yang efektif seperti konten 
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 Abstrak 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
daya saing produk tenun Ndao melalui pendampingan pengelolaan 
keuangan dan strategi pemasaran digital di Desa Mbali Lendeiki, 
Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao yang terdiri dari 26 orang 
penenun yang semuanya ibu rumah tangga. Masalah yang dihadapi 
kelompok adalah terbatasnya modal usaha untuk mengembangkan usaha 
tenun, minimnya literasi keuangan serta pemasaran tenun yang masih 
konvensional. Untuk menjawab permasalahan mitra, Tim PKM dengan 
pendanaan hibah Kemendiktisaintek menerapkan pendekatan integrase 
dan partisipatif melalui empat strategi utama yakni pemberian bantuan 
bahan baku tenun untuk produksi tenun, sosialisasi, pelatihan dan 
pendampingan pembukuan dengan Microsoft excel dan pembuatan akun e-
commerce Shopee kepada anggota tenun Ndao. Hasil evaluasi pelaksanaan 
PKM menunjukan bahwa 80,8 % anggota tenun merasa pelatihan keuangan 
bermanfaat, 73,1% anggota tenun menganggap digital marketing relevan. 
Namun hanya 26,9% anggota tenun yang bersedia untuk menerapkan 
pembukuan dan 34,6% anggota siap untuk menjual produk tenun secara 
digital. Temuan dalam PKM ini menjadi indikasi untuk dilakukan 
pendampingan berkelanjutan di waktu yang akan datang kepada 
kelompok tenun Ndao sehingga dapat meningkatkan daya saing. 

Abstract 

This Community Empowerment Partnership aims to improve the competitiveness 
of Ndao woven products through financial management assistance and digital 
marketing strategies in Mbali Lendeiki Village, Ndao Nuse District, Rote Ndao 
Regency, home to 26 weavers, all of whom are housewives. The challenges faced by 
the group include limited working capital for expanding the weaving business, low 
financial literacy, and conventional marketing practices for weaving. To address 
these issues, the team, with grant funding from the Ministry of Education, Culture, 
Research, and Technology, implemented an integrated and participatory approach 
through four main strategies: providing raw materials for weaving production, 
conducting outreach and training, providing bookkeeping assistance using 
Microsoft Excel, and creating Shopee e-commerce accounts for Ndao weavers. The 
evaluation results of the PKM implementation showed that 80.8% of weaving 
members found the financial training beneficial, and 73.1% considered digital 
marketing relevant. However, only 26.9% of weaving members were willing to 
implement bookkeeping, and 34.6% were ready to sell weaving products digitally. 
The findings from this PKM indicate the need for ongoing mentoring to enhance 
the Ndao weaving group's competitiveness. 
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pemasaran, pemasaran media sosial, email yang dipersonalisasi dan iklan berbayar dapat secara signifikan meningkatkan 

kesadaran merek, keterlibatan konsumen dan akhirnya meningkatkan konversi penjualan secara online. Begitu juga strategi 

pemasaran multichannel dengan mengintegrasikan banyak platform dan channel akan meningkatkan peluang pelanggan 

dan kinerja penjualan, terutama UKM yang akan memiliki efek positif pada penjualan. (Supriadi et al., 2024) Hanya 

pendekatan ini perlu dikombinasikan dengan ketrampilan sumber daya manusia (Supriadi et al., 2024). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil usaha (profitabilitas) kelompok usaha masyarakat yang produktif secara 

ekonomi tidak terlepas aspek pemasaran yang baik yang dapat diukur melalui peningkatan omset penjualan dan produk 

yang menjangkau pasar nasional dan internasional. Selain itu, untuk mengukur keberhasilan usaha dan tetap 

mempertahankan keberlajutan usaha maka diperlukan analisis usaha yang cermat dengan berbasiskan data yang valid 

(Riera et al., 2020). Pengukuran keberhasilan usaha dan analisis usaha dapat terwujud jika entitas memiliki data yang valid 

tentang pertumbuhan pendapatan/ tingkat profitabilitas sebagai cerminan kemampuan entitas dalam meningkatkan 

penjualan dari waktu ke waktu (Analytics et al., 2024). Basis data keuangan yang juga sudah diterapkan oleh banyak 

perusahaan menjadi sangat penting bagi entitas (A Business Continuity Assessment Method Using Earth Observation Data : 

Verification in Industrial Zones , 2023). Kelompok pengrajin tenun Ndao di Desa Mbali Lendeiki adalah salah satu kelompok 

ekonomi produktif yang fokus pada tenun Ndao yang menjadi ciri khas dan kekayaan budaya Kabupaten Rote Ndao. 

Kelompok tenun Ndao terdiri dari 26 orang ibu rumah tangga dengan kisaran usia 30-50 tahun dan tingkat pendidikan 

antara Sekolah Dasar sampai Sarjana. Artinya anggota kelompok Tenun Ndao memiliki tingkat usia yang masih produktif 

dan rata-rata menggunakan whatsapp untuk media sosial tapi semua anggota belum memiliki kemampuan pembukuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua kelompok, proses produksi (tenun) masih manual/ dikerjakan dengan tangan 

dan alat-alat sederhana dengan durasi waktu 1 bulan untuk menyelesaikan 2 lembar tenunan. Produk hasil tenunan berupa 

sarung, selimut dan salendang yang dijual dengan kisaran harga Rp.200.000 sampai dengan Rp.1.000.000,- tergantung 

tingkat kerumitan dalam penyelesaiannya. Data dari Ketua kelompok menunjukan bahwa jumlah tenunan yang 

dihasilkan anggota sekitar 2 lembar tenunan per bulan. Untuk menjual dalam jumlah yang banyak hasil maka produksi 

dilakukan selama 3-4 bulan kemudian dijual secara langsung oleh kaum laki-laki/suami kepada konsumen yang tersebar 

di Kabupaten Rote Ndao. Masalah-masalah yang sangat mendesak dalam kelompok tenun Ndao adalah masalah 

keterbatasan jumlah produksi tenun, masalah pemasaran dan masalah manajemen keuangan. Dari aspek produksi, jumlah 

tenunan yang dihasilkan sangat terbatas karena keterbatasan modal untuk membeli bahan baku tenun. Pengerjaan tenun 

dengan peralatan sederhana dan membutuhkan waktu sampai 1 bulan untuk menghasilkan 1 lembar tenunan. Dari aspek 

pemasaran, penjualan dilakukan secara konvensional yakni penjualan secara langsung oleh kaum laki-laki/ suami dari 

penenun dari desa ke desa kepada konsumen yang tersebar di Kabupaten Rote Ndao dengan durasi waktu lebih dari 1 

bulan.  

 
Gambar 1. Anggota kelompok menenun dengan peralatan tradisional. 
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Anggota kelompok tenun sebagian besar belum familiar dengan sistem penjualan e commerce dan atau sekedar promosi 

melalui media sosial, padahal sarana internet di Kecamatan Ndao Nuse sangat mendukung untuk promosi secara digital 

(digital marketing) dan atau integrasi ke platform e-commerce. Hal ini bisa terlihat pada tidak adanya produk tenunan Ndao 

yang asli yang dijual pada marketplace, seperti pada gambar dibawah ini: 

  

 
Gambar 2. Hasil pencarian produk tenun Ndao yang tidak tersedia di Marketplace Shopee. 

 

Selain masalah produksi dan pemasaran, kelompok Tenun Ndao juga belum memiliki pemahaman yang memadai 

tentang manajemen keuangan khususnya pembukuan yang sederhana. Akibatnya penenun tidak bisa mengevaluasi hasil 

usaha tenunan yang sudah dijalani selama puluhan tahun. Pembukuan dan atau pencatatan serta pelaporan keuangan 

oleh entitas akan sangat membantu dalam melakukan evaluasi kinerja usaha (Dharma et al., 2024).  Kenyataannya semua 

anggota kelompok tenun Ndao belum pernah melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan atas usaha 

tenunan sehingga anggota kelompok belum mengetahui kinerja hasil usahanya. Indikator utama dari masalah ini adalah 

tidak ada catatan transaksi dari pembelian bahan baku, proses produksi dan penjualan. Dari aspek produksi, kuantitas 

produk hasil tenun masih terbatas karena keterbatasan modal usaha. Data dari ketua kelompok tenun Ndao 

mengungkapkan bahwa untuk menghasilkan produk tenun dibutuhkan biaya lebih dari Rp.5.000.000. Dari aspek 

pemasaran, hasil tenunan belum berhasil memasarkan hasil tenunan antar wilayah/ kabupaten di Indonesia dimana 

volume penjualan tenunan per bulan sebanyak < 5 lembar tenunan. Indikator utama dari masalah ini adalah pendapatan 

bruto yang diperoleh penenun sebesar Rp.500.000 x 5 lembar = Rp.2.500.000,- belum termasuk biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh para penjual yakni suami-suami dari anggota penenun yang menjual secara langsung dari desa ke desa 

di Kabupaten Rote Ndao dan kabupaten lainnya. 

 

METODE 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) kepada kelompok tenun Ndao di Desa Mbali Lendeiki menggunakan tiga 

metode utama untuk menyelesaikan masalah utama yang dihadapi oleh kelompok tenun Ndao yaitu keterbatasan 

produksi, penyusunan laporan hasil usaha serta pemasaran. Ketiga masalah ini secara ringkas metode penyelesaian 

diringkas pada tabel dibawah ini : 
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Tabel I. Ringkasan data keahlian dosen, Metode penyelesaian masalah dan Tujuan yang diharapkan tercapai. 

No. Aspek Dosen dan Bidang keahlian Metode penyelesaian masalah Tujuan Yang Diharapkan 
Tercapai 

1. Produksi Tim PKM Pemberian bantuan bahan baku tenun 
kepada 26 anggota tenun Ndao (Sumber 
dana: Kemendiktisaintek Tahun 2025) 

Kelompok tenun Ndao 
meningkatkan volume 
produksi dan volume 
penjualan  

2. Manajemen 1. Siprianus G. Tefa,SE,M.Si (Ketua 
Tim)/ Akuntansi 

2. Melianus E. Tkela,SE,M.Si (Anggota 
2)/ Akuntansi 

3. Mahasiswa FEB Undana 

- Sosialisasi tentang pentingnya 
pencatatan dan pelaporan hasil usaha 

- Pendampingan dan pelatihan 
pencatatan dan pelaporan hasil usaha 

Kelompok tenun Ndao 
memiliki pemahaman dan 
dapat melakukan pencatatan 
transaksi usaha tenun dan 
evaluasi hasil usaha tenun 
melalui penyusunan laporan 
hasil usaha 

3. Marketing 1. Dominikus Toni Kopong 
Aman,SE,MM (Anggota 1)/ 
Manajemen Pemasaran 

2. Mahasiswa FEB Undana  

- Sosialisasi tentang pentingnya digital 
marketing 

- Pendampingan dan pelatihan Digital 
Marketing dan e commerce 

- Pendampingan pembuatan akun shopee 
(e commerce) 

Kelompok tenun Ndao dapat 
melakukan promosi produk 
tenun secara digital dan 
menjual melalui e commerce 

    Sumber: Primer/olahan Tim/2025 

 

Implementasi penyelesaian masalah kelompok tenun Ndao masing-masing dideskripsikan secara singkat dibawah ini : 

1. Bantuan bahan baku produksi 

Untuk mengatasi masalah produksi, kelompok tenun Ndao mendapatkan bantuan bahan baku produksi tenun yang 

pendanaannya bersumber dari Kementian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi (Kemendiktisaintek) Tahun 

Anggaran 2025. Melalui bantuan bahan baku produksi ini maka kelompok tenun Ndao dapat meningkatkan volume 

produksi tenun dan meningkatkan volume penjualan tenun. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

volume penjualan yang tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan profit usaha (Aziz et al., 2024) dan 

(Ariyandani et al., 2024). 

 

 
Gambar 3. Penyerahan bantuan bahan baku produksi tenun kepada Kelompok Tenun Ndao. 

2. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi sebagai langkah awal untuk menumbuhkan kesadaran kelompok tenun Ndao tentang pentingnya 

mengefevaluasi hasil usaha tenun melalui pembukuan dan penyusunan laporan hasil usaha tenun. Ketiadaan data dan 

informasi keuangan akan menyulitkan anggota kelompok tenun Ndao untuk mengevaluasi hasil usaha mereka bahkan 

tidak bisa melakukan pengembangan usaha tenun.  Sosialisasi tentang pembukuan dan penyusunan laporan hasil 

usaha (laba/rugi) yang dilakukan oleh Siprianus G. Tefa, SE, M.Si sebagai Ketua Tim dan Melianus E.Tkela,SE,M.Si 

sebagai anggota dalam Tim yang memiliki latar belakang keilmuan Akuntansi. Baik ketua tim dan anggota kedua 

menekankan tentang pentingnya pembukuan sebagai alat untuk mengontrol keuangan usaha (Indonesian Research 

Journal on Education, 2025), pencatatan atas transaksi penerimaan dan pengeluaran kas akan membantu pelaku usaha 
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tenun untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan mendapatkan keuntungan atau kerugian (Arsyad, 2025; 

Mokodompit et al., 2025), mengevaluasi hasil usaha tenun serta rencana pengembangan usaha tenun Ndao.   

 

  
Gambar 4. Sosialisasi Pembukuan Usaha oleh Siprianus G.Tefa,SE,M.Si dan Digital Marketing  

kepada Kelompok Tenun Ndao oleh Dominikus Toni Kopong Aman, SE, MM. 
 

Sedangkan sosialisasi tentang Digital Marketing dimaksudkan agar kelompok tenun Ndao merubah pola penjualan 

yang selama ini dilakukan yakni penjualan secara langsung dari desa ke desa oleh kaum laki-laki. Sosialisasi Digital 

Marketing dilakukan oleh Dominikus Toni Kopong Aman,SE,MM sebagai anggota satu Tim PKM yang menekankan 

pentingnya strategi Digital Marketing di era tekonologi informasi seperti saat ini. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) termasuk kelompok tenun Ndao yang mengadopsi Digital Marketing berpotensi untuk menjangkau pasar 

yang lebih luas (Sharabati et al., 2024; Patro, 2025). Melalui sosialisasi ini, kelompok tenun Ndao juga dimotivasi untuk 

merubah pola penjualan konvensional dengan digital karena metode penjualan yang dilakukan di jaman teknologi 

digital akan sangat membantu kelompok tenun Ndao dalam menjangkau pasar yang lebih luas di tingkat nasional 

maupun internasional yang berpotensi meningkatkan profitabilitas usaha tenun (Fitra et al., 2025). 

3. Pendampingan dan Pelatihan 

Pendampingan dan pelatihan dalam PKM ini mencakup aspek teknis sekaligus yang mencakup aspek-aspek PKM 

yang masing-masing dapat dideskripsikan secara singkat sebagai berikut : 

a. Aspek Manajemen 

Pendampingan dan pelatihan dalam aspek manajemen usaha meliputi kegiatan pendampingan kepada kelompok 

tenun Ndao untuk melakukan pencatatan usaha tenun atas dasar transaksi (proses bisnis) yang sering terjadi dalam 

usaha tenun mulai dari pembelian bahan baku, keterlibatan penenun untuk memproses menjadi tenun (produk 

jadi) sampai dengan penjualan hasil tenun (menjual produk jadi). Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan 

oleh Siprianus G. Tefa, SE, M.Si dan Melianus E.Tkela,SE,M.Si yang memiliki latar belakang keilmuan Akuntansi 

serta secara teknis dibantu oleh anggota Tim dari mahasiswa Prodi Akuntansi FEB Undana yang memiliki latar 

belakang Akuntansi. Melalui pelatihan dan pendampingan ini, kelompok tenun Ndao juga dilatih dan didampingi 

dalam menyusun laporan hasil usaha dari transaksi tenun yang sudah dicatat secara runut dan kronologis dalam 

jurnal umum dan penyusunan laporan hasil usaha. 
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Gambar 5. Pelatihan dan Pendampingan Pembukuan dan Penyusunan  

laporan hasil usaha kepada Kelompok Tenun Ndao oleh Melianus E.Tkel,SE,M.Si. 
 

b. Aspek Pemasaran 

Pendampingan dan pelatihan dalam aspek pemasaran usaha dilakukan dengan pendampingan kepada kelompok 

untuk membuat akun Digital Marketing yang paling populer yakni tiktok shop dan shopee. Pendampingan dan 

pelatihan ini langsung ditangani oleh Dominikus Toni Kopong Aman, SE, MM dan anggota Tim dari Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi FEB Undana yang memiliki keahlian tambahan dalam membuat akun media sosial dan 

akun e commerce. Akun marketplace Shopee ini dipilih untuk dibuatkan kepada kelompok tenun Ndao karena Shopee 

adalah market place terpopuler di Asia Tenggara (Wong et al., 2023) bahkan di Indonesia, Shopee menempati peringkat 

pertama dalam kunjungan website maupun aplikasi (Of et al., 2025). 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Digital Marketing dan Pembuatan Akun Marketplace  

kepada Kelompok Tenun Ndao oleh anggota Tim Mahasiswa Prodi Akuntansi FEB Undana. 
 

c. Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam PKM ini meliputi dua aspek yang masing-masing dapat 

dideskripsikan secara singkat sebagai berikut : 

1) Aspek Manajemen 

Dalam aspek manajemen, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dilakukan melalui pelatihan 

penggunaan Microsoft Excell dalam mencatat transaksi tenun dalam Jurnal umum maupun menyusun laporan 

hasil usaha (Laporan laba rugi usaha tenun). Penerapan teknologi ini langsung ditangani oleh Siprianus G. Tefa, 

SE,M.Si dan Melianus E.Tkela,SE,M.Si yang memiliki keahlian dalam Akuntansi serta dibantu oleh anggota Tim 

dari unsur mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Undana yang juga memiliki kemampuan Akuntansi. 
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Gambar 7. Pembukuan transaksi usaha tenun dan penyusunan laporan hasil usaha tenun dengan Microsoft Excell. 

 

2) Aspek Pemasaran 

Dalam aspek pemasaran, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dilakukan melalui pembuatan konten 

yang terkait dengan tenun Ndao serta integrasi konten digital tersebut pada platform e commerce Shopee. 

Penerapan teknologi ini langsung ditangani oleh Dominikus Toni Kopong Aman, SE, MM yang memiliki 

keahlian dalam manajemen Pemasaran serta dibantu oleh anggota Tim dari unsur mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Undana yang juga memiliki kemampuan mengoperasionalkan media sosial dan e commerce. 

 

  
Gambar 8. Pembuatan akun Shopee kepada Kelompok Tenun Ndao. 

 

4. Evaluasi dan Keberlanjutan 

Tahapan evaluasi dimaksudkan untuk melihat sejauh mana anggota kelompok mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan yang sudah diperoleh melalaui sosialisasi dan pelatihan sebelumnya (Urbancov et al., 2021). Evaluasi 

difokuskan pada aspek-aspek yang sudah melalui tahapan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan yakni aspek 

manajemen (pelatihan pengelolaan keuangan) dan aspek pemasaran (digital marketing). Untuk mengetahui aspek 

kemanfaatan dari pelatihan pengelolaan keuangan serta aspek pemasaran maka dilakukan wawancara secara acak 

serta penyebaran kuesioner kepada 26 anggota kelompok tenun Ndao. Dalam jangka panjang akan dilakukan evaluasi 
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terhadap data hasil pencataan transaksi dan penyusunan laporan hasil usaha maupun meninjau tingkat penjualan 

tenun di luar wilayah melalui platform market place milik kelompok tenun Ndao Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 26 anggota kelompok tenun Ndao, diperoleh hasil evaluasi seperti 

telihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel II. Hasil survey evaluasi aspek kemanfaatan pelaksanaan PKM. 

Pernyataan 

Hasil Responden 

Jumlah 

% Hasil Responden 

Ya Kurang Ragu-Ragu Ya Kurang 
Ragu-
Ragu 

Apakah pelatihan keuangan bermanfaat bagi Anda? 19 5 2 26           73,1            19,2               7,7  

Apakah pelatihan Digital Marketing bermanfaat bagi Anda? 25 1 0 26           96,2               3,8                   -  

                   (Sumber: data primer/diolah Tim PKM/2025). 
 

Dari tabel 1 diatas terlihat bahwa dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 19 orang (73,1%) merasa pelatihan keuangan 

bermanfaat. Sebanyak 5 orang (19,2%) masih merasa kurang dan 2 orang(7,7%) masih ragu-ragu. Sedangkan dari aspek 

digital markeitng, dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 25 orang (96,2%) merasa pelatihan Digital Marketing 

bermanfaat. Sebanyak 1 orang (3,8%) masih merasa kurang. Dengan demikian dari hasil survey ini dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas anggota kelompok tenun Ndao ( > 50%) merasakan manfaat dari pelatihan pembukuan dan digital 

marketing. 

Tabel II. Hasil survey tingkat keinginan untuk melakukan pembukuan dan Digital Marketing anggota kelompok tenun Ndao. 

Pernyataan 
Hasil Responden 

Jumlah 
% Hasil Responden 

Ya Tidak 
Ragu-
Ragu 

Ya Tidak 
Ragu-
Ragu 

Setelah mengikuti sosialisasi, pelatihan dan pendampingan 
pembukuan,apakah anda memiliki keinginan untuk mencatat 
transaksi tenun anda? 

14 0 12 26 
          
53,8  

                 
-  

          
46,2  

Setelah mengikuti sosialisasi, pelatihan dan pendampingan digital 
marketing, apakah anda memiliki keinginan menjual hasil tenun di e-
commerce seperti Shopee dan lainnya? 

17 0 9 26 
          
65,4  

                 
-  

          
34,6  

                          (Sumber: data primer/diolah Tim PKM/2025). 
 

Dari tabel 2 diatas terlihat bahwa dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 14 orang (53,8%) setelah mengikuti sosialisasi, 

pelatihan dan pendampinan pembukuan serta memiliki keinginan untuk mencatat transaksi tenun mereka. Sebanyak 

12 orang (46,2%) masih merasa  ragu-ragu untuk mencatat transaksi tenun mereka. Sedangkan dari aspek digital 

markeitng, dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 17 orang (65,4%)  memiliki keinginan untuk menjual hasil tenun di e 

commerce dan sebanyak 9 orang (34,6%)  masih ragu-ragu untuk menjua hasil tenun di e commerce. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota kelompok tenun Ndao ( > 50%) memiliki keianginan untuk mencatat 

transaksi tenun mereka dan keinginan untuk menjual hasil tenun melalui e commerce. 

 

Tabel III. Hasil survey tingkat kepuasaan pelaksanaan PKM. 

Pernyataan 
Hasil Responden 

Jumlah 
% Hasil Responden 

Sangat 
Memuaskan 

Puas 
Cukup 
Puas 

Tidak 
memuaskan 

Sangat 
Memuaskan 

Puas 
Cukup 
Puas 

Tidak 
memuaskan 

Bagaimana penilaian anda 
terhadap materi pelatihan 
pembukuan dan laporan 
keuangan? 

14 10 2 0 26                53,8  
       
38,5  

             
7,7  

 

Bagaimana penilaian anda 
terhadap materi pelatihan 
pembukuan dan laporan 
keuangan dengan kebutuhan 
anda? 

14 10 2 0 26                53,8  
       
38,5  

             
7,7  

 

Bagaimana penilaian anda 
terhadap materi pelatihan digital 
marketing? 

21 5 0 0 26                80,8  
       
19,2  

                 
-  

 

Bagaimana penilaian anda 
terhadap materi Digital Marketing 
dengan kebutuhan anda? 

21 5 0 0 26                80,8  
       
19,2  

                 
-  

  

           (Sumber: data primer/diolah Tim PKM/2025). 
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Dari tabel 4 diatas terlihat bahwa dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 14 orang (53,8%)  merasa puas terhadap matari 

pelatihan pembukuan dan laporan keuangan,10 orang anggota (38,5%) merasa puas dan 2 orang (7,7%) cukup puas. 

Dari aspek materi pelatihan pembukuan dan laporan keuangan dengan kebutuhan anggota, 14 orang (53,8%)  merasa 

puas terhadap matari pelatihan pembukuan dan laporan keuangan,10 orang anggota (38,5%) merasa puas dan 2 orang 

(7,7%) cukup puas. Sedangkan untuk materi digital, dari 26 anggota tenun Ndao, sebanyak 21 orang (80,8%)  merasa 

materi pelatihan pembukuan dan laporan sangat memuaskan dan 5 orang anggota (19,2%) merasa puas. Dari aspek 

korelasi materi Digital Marketing keuangan dengan kebutuhan anggota, 21 orang (80,8%)  merasa sangat memuaskan  

dan 5 orang anggota (19,2%) merasa puas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota kelompok 

tenun Ndao ( > 50%) merasa puas terhadap materi pelatihan pembukuan dan digital marketing.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) Pendampingan Pengelolaan Keuangan dan Strategi 

Digital Marketing Untuk Meningkatkan Daya Saing Tenun Ndao bertempat di rumah anggota kelompok tenun Ndao, Desa 

Mbali Lendeiki, Kecamatan Ndao Nuse, Kabupaten Rote Ndao, pada tanggal 16 Oktober 2025, jam 15.00 -21.30 Wita. 

Kegiatan PKM ini dihadiri oleh 26 anggota kelompok tenun Ndao, Kepala Desa dan perangkat Desa Mbali Lendeiki, 

Pengurus BUMDES Mbali Lendiki, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, Tim dosen dan mahasiswa FEB Undana, kelompok 

tari SMP Negeri Ndao serta masyarakat Desa Mbali Lendeiki yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan PKM. Kegiatan 

PKM diawali dengan doa oleh anggota kelompok kemudian dilanjutkan dengan sambutan Kepala Desa Mbali Lendeiki 

yang sangat mengapresiasi kegiatan PKM yang jarang dilaksanakan di salah pulau terluar di NTT. Kegiatan PKM ini 

sebagai anugrah untuk kelompok tenun Ndao apalagi menyentuh aspek yang sangat penting dalam usaha yakni 

pembukuan dan digital marketing. Walaupun rata-rata anggota tenun hanya memiliki latar belakang pendidikan dasar 

dan menengah dan hanya satu orang yang berpendidikan tinggi tapi tidak menyurutkan semangat anggota untuk 

mengikuti dan menyelesaikan kegiatan PKM. Dan terlebih dari itu mempraktikan semua pelatihan. Sambutan ketua Tim 

yang mengapresiasi semangat dan antusiasme anggota tenun Ndao untuk mempersiapkan segala fasilitas pelatihan dan 

akan mengikuti semua kegiatan PKM dengan baik dan berguna untuk evaluasi usaha serta perluasan pasar melalui 

pembukuan dan digital Marketing. Desa Mbali Lendeiki dipilih sebagai lokasi PKM karena Desa Mbali Lendeiki adalah 

salah satu pusat produksi tenun terbaik di Kabupaten Rote Ndao bahkan Provinsi Nusa Tenggara Timur.  Masalah 

pembukuan dan pemasaran adalah masalah umum yang sering dialami UMKM dimana rata-rata UMKM masih kesulitan 

untuk melakukan evaluasi usaha melalui pembukuan dan penyusunan laporan hasil usaha dan kesulitan melakukan 

penjualan secara digital (Dan et al., 2022). Pembukuan dan Digital Marketing ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan yang saling mendukung keberlangsungan usaha(Puryati et al., 2024). Kegiatan PKM juga dimeriahkan oleh 

kelompok tari dari SMP Negeri Ndao yang mempersembahkan dua tarian yang semakin memotivasi semua peserta PKM 

dalam mengikuti dan menyelesaikan semua agenda PKM. 
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Gambar 9. Sosialisasi, pelatihan dan pendampingan pembukuan dan Digital Marketing kepada Kelompok Tenun Ndao. 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan bantuan bahan baku tenun kepada 26 anggota kelompok tenun Ndao yang 

diserahkan oleh Siprianus G Tefa,SE,M.Si sebagai Ketua Tim dan diterima oleh Ketua kelompok tenun Ndao serta 

disaksikan oleh Kepala Desa, perangkat desa Mbali Lendeiki, tokoh masyarakat, pengurus BUMDES Mbali Lendeiki, 

anggota kelompok tenun Ndao, Tim dosen dan mahasiswa serta masyarakat desa Mbali Lendeiki yang hadir di lokasi 

kegiatan. Bantuan bahan baku tenun yang diserahkan oleh Tim PKM, anggarannya bersumber Kementrian Pendidikan 

Tinggi Sains dan Teknologi. Ketua kelompok dalam sambutan singkatnya mengungkapkan rasa terima kasih kepada Tim 

PKM dan Kementrian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi yang sudah berkenan memperhatikan kelompok tenun 

Ndao yang sulit mengembangkan usaha tenun karena kekuarangan modal dalam pengadaan bahan baku tenun. Aktivitas 

inti dari Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) yagng dilaksanakan di Desa Mbali Lendeiki, Kecamatan Ndao 

Nuse, Kabupaten Rote Ndao pada tanggal 16 Oktober 2025 meliputi tiga aspek kegiatan yang berhasil dilaksanakan dengan 

baik yakni aspek produksi, aspek manajemen dan aspek pemasaran. Metode-metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan tiga masalah mitra adalah sosialisasi, pelatihan dan pendampingan serta evaluasi dan keberlanjutan. Untuk 

aspek produksi yang dihadapi oleh mitra, penyelesain masalah dilakukan dengan penyerahan bantuan bahan baku tenun 

kepada 26 anggota kelompok dengan harapan agar bahan-bahan baku tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan 

produksi tenun. Untuk aspek manajemen dan pemasaran, penyelesaian masalah mitra dilakukan dengan sosialisasi, 

pelatihan dan pendampingan serta untuk mendapatkan feedback dari anggota kelompok tenun Ndao atas hasil PKM yang 

sudah diikuti maka dilakukan evaluasi secara lisan dan tulisan. Dalam aspek manajemen, Tim melakukan sosialisasi terkait 

pentingnya pembukuan usaha tenun dan pentingnya penyusunan laporan keuangan usaha tenun. Sosialisasi yang 

dilakukan oleh Siprianus G.Tefa,SE,M.Si sebagi Ketua Tim untuk aspek manajemen, khususnya pembukuan dan 

pelaporan hasil usaha tenun, menekankan pentingnya suatu usaha memiliki data keuangan yang akurat sehingga 

mempermudah melakukan evaluasi hasil usaha(Hermelinda et al., n.d.; Falila et al., 2024). Jika tidak pelaku usata termasuk 

kelompok tenun Ndao tidak mengetahui hasil usaha yang sudah dijalankan selama puluhan tahun. Selain sosialisasi, Tim 

juga melakukan pendampingan kepada kelompok untuk mencatat transaksi usaha tenun dan menyusun laporan laba rugi 

dari hasil catatan transaksi usaha. Tim menerapkan teknologi pencatatan transaksi usaha tenun sekaligus menyusun 

laporan hasil usaha dengan menggunakan bahan kertas praktik (manual) dan software Microsoft excel yang berbasis 

windows dan mudah dioperasikan. Dalam aspek pemasaran, Tim melakukan sosialisasi terkait  pemasaran secara digital 

yang saat ini lagi trend dan memiliki dampak untuk menjangkau pasar yang lebih luas(Fatmawati et al., n.d.; Daya et al., 

2025; Caswito et al., 2025). Sosialisasi Digital Marketing oleh Dominikus Toni Kopong Aman,SE,MM dengan keahlian 

Manajemen pemasaran menekankan bahwa pemasaran produk dalam era digital seperti saat ini tidak harus dilakukan 

secara konvensional tapi bisa dilakukan di rumah. Selain sosialisasi, tim juga melakukan pendampingan kepada kelompok 

untuk membuat akun penjualan secara online pada platform marketplace Shoppe. Dari aspek penerapan teknologi marketing 

dengan memperkenalkan, melatih dan mendampingi kelompok tentang model teknologi Digital Marketing yang trend/ 
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lebih popular digunakan oleh pelaku usaha pada umumnya yakni platform-platform media Tik Tok serta marketplace yang 

popular digunakan pelaku usaha yakni Shopee. Untuk jangka panjang akan dilakukan evaluasi atas jumlah transaksi yang 

terjadi pada akun-akun media social dan atau marketpalce yang sudah dibuat oleh anggota kelompok tenun Ndao. Suatu 

kegiatan PKM yang berhasil adalah kegiatan yang bukan hanya dapat diterima secara teoritis tapi lebih dari itu adalah ada 

keinginan untuk melakukan hasil kegiatan PKM. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan pasca kegiatan sosialisasi 

dan pelatihan melalui pengisian kuesioner evaluasi oleh 26 anggota kelompok, diperoleh hasil evaluasi seperti pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel IV. Tingkat relevansi hasil PKM Kelompok Tenun Ndao. 

Pernyataan 

Hasil Responden 

Jumlah 

% Hasil Responden 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Cukup 
Relevan 

Tidak 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Relevan 
Cukup 
Relevan 

Tidak 
Relevan 

Apakah pelatihan pembukuan 
relevan dengan usaha anda? 

21 5 0 0 26           80,8  
          
19,2  

                 -   

Apakah pelatihan digital 
relevan dengan usaha anda? 

24 2 0 0 26           92,3  
             
7,7  

                 -    

  (Sumber: data primer/diolah Tim PKM/2025). 
 

Dari data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa anggota kelompok tenun Ndao yang merasakan manfaat pelatihan 

keuangan sebesar 80,8%, anggota kelompok tenun Ndao yang merasakan manfaat pelatihan Digital Marketing sebesar 

73,1%. Dari data pada tabel diatas juga terlihat bahwa sebanyak 61,5% masih ragu-ragu untuk membuat pembukuan dan 

pelaporan hasil usaha. Begitu pula 53,8% anggota masih ragu-ragu untuk memasarkan produk tenun mereka secara digital 

dana tau menjual produk tenun melalui e commerce. Artinya mayoritas anggota merasakan manfaat positif dari sosialisasi 

dan pelatihan pembukuan serta Digital Marketing tapi masih ragu-ragu untuk mengimplementasikannya..  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan PKM ini dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya: 1) Kelompok tenun Ndao memiliki potensi 

ekonomi yang berpotensi berkembang dan mendapatkan profitabilitas yang signifikan dalam usaha tenun, namun masih 

terbatas dalam modal, literasi keuangan yang minim dan pola pemasaran yang masih konvensional, 2) Intervensi PKM 

melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan dalam pembukuan dan pelaporan hasil usaha serta strategi digital 

marketing secara persepsi diterima dengan baik namun masih terdapat keraguan untuk mengimplementasikan penjualan 

pada e commerce karena keterbatasan sarana pendukung dan biaya distribusi produk yang membuat harga jual lebih 

tinggi dari produk sejenis. Untuk itu untuk PKM mendatang disarankan beberapa hal yang dapat diekplorasi lebih lanjut 

yakni untuk aspek manajemen khususnya pengelolaan keuangan, kelompok dapat dilatih serta didampingi untuk 

menggunakan aplikasi keuangan yang mudah dioperasionalkan sedangkan untuk aspek pemasaran, kelompok dapat 

dilatih dan didampingi secara detail untuk membuat konten digital marketing dan integrase ke e commerce sehingga 

provitabilitas usaha tenun dapat ditingkatkan. 
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Kabupaten Rote Ndao dalam hal ini Kepala Desa dan perangkat Desa Mbali Lendeiki, Pengurus Bumdes Desa Mbali 
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